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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada saat ini negara Indonesia telah mengalami penjajahan di dalam bidang perekonomian, terutama pada masa menjelang pasar bebas. Perekonomian Indonesia sekarang tergantung kepada negara-negara asing yang mendirikan perusahaan-perusahaan multinasional nya di Indonesia. Perusahaan-perusahaan tersebut bergerak hampir disetiap bidang 

Bila konsep keunggulan komparatif membantu kita mengevaluasi dan memahami pengembangan usaha ekspor-impor, konsep yang kedua, ketidak sempurnaan pasar (imperfect market concept) membantu kita memahami mengapa suatu perusahaan asing ada di negara lain. Konsep ketidaksepurnaan pasar menyatakan, oleh karena pasar tidak sempurna maka harga-harga bahan baku dan masukan industri berbeda-beda di lokasi yang berbeda
. 

Ongkos buruh telah meningkat, yang saat ini untuk UMP kawasan Jabotabek saja di atas Rp500 ribu. Angka ini relatif masih kecil dibandingkan dengan upah minimum negara-negara maju, yang mencapai sekitar US$2 per jam. Tetapi persaingan produk Indonesia tidak dengan produk negara maju tetapi dengan produk sesama negara berkembang. Kalau dibandingkan dengan mereka, ada dua kelemahan yang kita hadapi. Secara nominal, upah tersebut relatif besar. Secara produktivitas, tenaga kerja Indonesia memiliki tingkat produktivitas yang relatif rendah. Dengan demikian, biaya per unit barang atau jasa menjadi relatif mahal. Karena stabilitas terkait dengan tingkat resiko, semakin bergejolak Indonesia menyebabkan semakin besar tingkat diskonto investasi di Indonesia. Artinya, aset-aset Indonesia mengalami penurunan nilai yang semakin besar. Perusahaan dibeli dengan harga murah, barang dan jasa pun ditawar dengan harga rendah. 

Konsep ketidaksempurnaan pasar juga sekaligus mampu menjelaskan mengapa perusahaan Indonesia tidak mampu masuk ke negara asing melalui pendirian aliansi maupun anak perusahaan. Untuk menciptakan kondisi yang lebih baik bagi pengusaha Indonesia, diperlukan bukan saja keunggulan dalam hal akses lisensi tetapi juga dalam bidang lain. Misalnya, kualitas SDM, keunggulan teknologi tepat guna, dan akses pasar. Lagi-lagi, pencapaian ini bukan saja pekerjaan pengusaha tetapi diperlukan campur tangan aktif pemerintah untuk menciptakan kebijakan dan sistem yang kondusif. 

Hal ini mendorong munculnya berbagai bentuk usaha. Misalnya, kerjasama melalui waralaba (franchising) dan pemberian lisensi. Pengusaha domestik membeli hak memproduksi dengan menggunakan teknologi, metoda dan berbagai standar yang ditetapkan oleh franchisor. Atau pemerintah Indonesia memberikan lisensi kepada pengusaha asing untuk mendapatkan hak eksklusif mengolah suatu usaha di suatu lokasi untuk kurun waktu tertentu dengan persyaratan yang ditetapkan
. 

Dari beberapa kasus yang pernah  ditemui, banyak terjadi keluhan partner domestik karena mereka merasakan ketidakseimbangan pembagian hasil. Akumulasi tunai yang diterima oleh partner asing lebih besar dibandingkan dengan akumulasi tunai yang diterima partner domestik. Sekali pun proporsional dalam pembagian dividen, banyak komponen penerimaan yang dinikmati asing tetapi tidak oleh partner domestik. Penerimaan non-dividen tersebut terdiri dari dua kategori, penerimaan langsung dan penerimaan konsesi. Penerimaan langsung antara lain mencakup biaya manajemen (management fee) dan lisensi. Sedangkan penerimaan konsesi berasal dari hak pembelian produk perusahaan hasil aliansi oleh partner asing dengan harga di bawah harga pasar dunia. Selisih tersebut menjadi penerimaan partner asing. Dalam kondisi tidak ada partner domestik yang mumpuni, pengusaha asing dapat secara langsung mendirikan perusahaan di Indonesia. Selama tidak ada persyaratan kewajiban harus berpartner dengan pengusaha lokal, hal tersebut sangat mungkin terjadi. 

Salah satu usaha yang kini marak menggunakan lisensi adalah usaha waralaba, waralaba merupakan alternatif yang paling mudah untuk memulai bisnis. Bila semuanya harus mulai dari nol, maka harus melalui trial & error yang meningkatkan risiko. Dengan adanya waralaba, maka risiko dapat diturunkan hingga menjadi sekitar 15 persen, tergantung lokasi. waralaba membuat suatu jenis usaha menjadi lebih kuat, karena Research and Development-nya disatukan ke induk perusahaan, sehingga partner waralaba tidak perlu pusing-pusing lagi mengenai pengembangan perusahaan. Semua bisa terpusatkan. Waralaba membuat pemasaran lebih mudah.

Waralaba adalah pengaturan bisnis dengan sistem pemberian hak pemakaian nama dagang oleh franchisor kepada pihak independen atau franchisee untuk menjual produk atau jasa sesuai dengan kesepakatan.
 Di Indonesia, waralaba mulai berkembang pada 1950-an dengan munculnya dealer kendaraan bermotor melalui pembelian lisensi atau menjadi agen tunggal pemilik merek.

Seseorang yang tertarik dengan peluang bisnis waralaba biasanya wajib membeli lisensi atau izin penggunaan nama yang disebut initial fee atau franchise fee. Selain berhak menggunakan nama dagang, sebagai imbalan, pembeli mendapat pengetahuan sistem bisnis serta pelatihan karyawan yang sama dengan pihak yang mengeluarkan lisensi. Pembeli lisensi juga harus membayar royalti dari persentase penjualan.

Di Amerika Serikat, waralaba digambarkan sebagai cerita keberhasilan era 1990-an. Pada tahun 1992, 558.000 usaha waralaba mewarnai daratan Amerika atau 1/12 dari total usaha yang ada. Pada tahun 2000 diperkirakan penjualan sektor waralaba mencapai satu triliun dolar AS atau 50 persen dari total penjualan di sektor ritel. Lebih dari delapan juta orang mendapat nafkah dari usaha waralaba. Sekitar 170.000 pekerjaan baru di sektor waralaba tercipta per tahunnya. Dengan perhitungan, satu waralaba buka setiap delapan menit, waralaba benar-benar merupakan cerita keberhasilan era 1990-an (IFA, Oktober 1994)
.

Di Indonesia sendiri menurut Ketua Asosiasi Franchise Indonesia (AFI), Anang Sukandar, beberapa waktu lalu mengungkapkan, usaha waralaba di Indonesia memiliki tingkat keberhasilan yang cukup tinggi. Sekitar 65 persen pembeli lisensi waralaba berhasil mengembangkan usahanya dan tak sekadar balik modal.
 Sejauh ini, terdapat sekitar 270 usaha waralaba asing dan sekitar 20 waralaba lokal di Indonesia. Waralaba asing Lebih banyak karena pengusaha luar negeri memiliki pengalaman lebih lama dalam bisnis waralaba dengan berbagai keunikan usahanya. Ada bermacam-macam usaha waralaba yang berkembang di Indonesia. Mulai dari usaha rumah makan, kedai minuman, perlengkapan rumah tangga, swalayan, komponen kendaraan bermotor, hingga pendidikan. Waralaba yang paling menonjol dewasa ini adalah bidang makanan (restoran), lalu disusul bidang pendidikan, dan pelatihan. Di luar itu, masih ada bidang lainnya, seperti pengobatan alternatif, pertamanan, dan sebagainya.

Sedangkan untuk usaha lisensi lainnya pengaruh usaha lisensi Amerika terhadap usaha lokal Indonesia dapat dilihat dari contoh kasus penjualan produk usaha sepatu produksi Indonesia dan produk sepatu lisensi Amerika
Tabel 1.1

Penjualan Sepatu Lokal di Pasar Domestik

	Tahun
	Volume (juta pasang)
	Nilai (Rp Triliun)

	2001
	162
	7,4

	2002
	225
	11,5

	2003
	326
	15,0

	2004
	369
	15,0

	2005
	353
	16,7


     Sumber: Asosiasi Persepatuan Indonesia

Data Aprisindo memang menunjukkan volume konsumsi alas kaki atau sepatu domestik menurun sekitar 4,34% menjadi 353 juta pasang pada 2005 dibandingkan 369 juta pasang pada tahun sebelumnya. Namun, penurunan tersebut tidak diikuti oleh nilai penjualan di pasar domestik yang justru naik menjadi Rp16,7 triliun sepanjang tahun lalu dibandingkan Rp15 triliun di 2004.
 Eddy memperkirakan 60% dari pangsa pasar sepatu nasional dikuasai oleh produk-produk sepatu asal Amerika. Akibatnya sekitar 100 pabrik sepatu berskala kecil menengah terpaksa harus menghentikan kegiatan produksi mereka. Namun, tidak ada catatan resmi dari pemerintah mengenai maraknya aktivitas ekspor sepatu ke Indonesia. 
Alih-alih melakukan relokasi produksi. Industri sepatu asing agaknya lebih memilih untuk menjadikan Indonesia sebagai tempat jualan semata. Akibatnya hanya 22 pabrik, dari 222 perusahaan sepatu yang tergabung dalam Aprisindo, yang masih berproduksi secara stabil. Sebagian tertolong karena mengerjakan order sepatu olahraga merek internasional seperti Adidas, Nike, dan Reebok yang merupakan produk lisensi Amerika. 

Namun para pemasok untuk Adidas Group itu juga tidak lagi dalam posisi aman. Dong Joe Indonesia, Spotec, dan Tong Yang Indonesia sudah menjadi bukti. Minimal 50% dari 200 pabrik tidak ada pekerjaan lagi. Perusahaan-perusahaan itu berskala menengah, dengan karyawan kurang lebih 1.000 orang dan memproduksi 200.000 pasang sepatu per bulan.

Siklus hidup produk, mampu menjelaskan mengapa suatu perusahaan mampu melakukan ekspor, mendirikan cabang, sampai mendirikan anak perusahaan di negara lain.
 Yadi mencermati, “banyak pengusaha yang juga buru-buru ingin mewaralabakan bisnisnya karena kebutuhan modal. Kalau semuanya dengan modal sendiri, biasanya bisnis akan berkembang lambat. Padahal, persaingan bisnis saat ini selalu berpacu dan berdasarkan kecepatan waktu. Makin cepat seorang pengusaha berkembang, makin cepat sukses itu dicapainya.”

Dua faktor itu, diyakini Yadi, menjadi pendorong maraknya bisnis waralaba, lisensi, dan keagenan di Indonesia, selain tentunya dipengaruhi faktor makroekonomi juga. Dikatakannya, bagaimanapun situasi dan kondisi ekonomi Indonesia tidak bisa lepas dari perkembangan ekonomi global. Pengaruh ini sangat kuat sehingga meningkatkan ketergantungan konsumen domestik pada nama-nama (merek) besar yang ternama. Apalagi, ketergantungan pada merek asing sudah menjadi gaya hidup tersendiri karena dianggap bisa menaikkan prestise atau gengsi. Akibatnya lagi, ketergantungan pada merek asing ini juga menaikkan ketergantungan pada sistem manajemen para waralaba asing itu,tandas Yadi. Sehingga, terkesan para pengusaha Indonesia membabi buta ingin mengembangkan merek-merek waralaba asing ke Indonesia. Karena mereka tahu, karakter pasar Indonesia seperti itu.

Karena karakteristik bangsa Indonesia yang memiliki sifat konsumerisme yang tinggi dan brand minded yang menganggap produk dari luar negeri memliki kualitas yang lebih baik dibanding dengan produk buatan dalam negeri menyebabkan usaha lisensi dari luar negeri terutama dari Amerika Serikat menjadi tumbuh subur di Indonesia karena memiliki pangsa pasar dan permintaan yang amat tinggi. Dengan keadaan ini membuat usaha lokal Indonesia kalah saing dengan usaha lisensi dari Amerika.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis  lebih cenderung tertarik pada nasib para pengusaha lokal , untuk itu penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH PERUSAHAAN LISENSI AMERIKA TERHADAP USAHA LISENSI LOKAL DI INDONESIA”

B. Identifikasi Masalah

Banyaknya jenis usaha lisensi dari Amerika yang melakukan bisnisnya di Indonesia menyebabkan persaingan yang sangat ketat dengan jenis usaha lisensi lokal  Indonesia sendiri. Dan tentu saja yang menentukan produk mana yang lebih laku dipasaran adalah masyarakat Indonesia sebagai konsumen.

Identifikasi merupakan suatu  tahap awal dalam menguasai masalah suatu objek penelitian dalam jalinan situasi tertentu. Dalam identifikasi masalah penulis mengharapkan dan berupaya menjawab pertanyaan apa di mana, kapan, bagaimana, jadi melaporkan apa yang terjadi atau deskriptif.
 Berangkat dari penjelasan serta permasalahan diatas, maka untuk lebih memfokuskan permasalahan tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah tersebut :

1. Implikasi lisensi Amerika Serikat terhadap usaha lisensi lokal di Indonesia?

2. Implikasi lisensi Amerika Serikat terhadap produk usaha lisensi lokal di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh adanya lisensi produk Amerika terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada umumnya?

I.
Pembatasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan ini seputar pengaruh keberadaan usaha lisensi yang datang dari Amerika Serikat terhadap usaha lisensi lokal terutama waralaba makanan dan industri sepatu lokal di Indonesia, serta langkah-langkah apa saja yang diambil pengusaha waralaba makanan dan industri sepatu di Indonesia dalam persaingannya dengan produk sejenis dari Amerika Serikat.
2.
Perumusan Masalah 


Perumusan masalah diajukan untuk memudahkan menganalisa mengenai permasalahan yang didasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

“Sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan oleh lisensi Amerika Serikat terhadap usaha lisensi lokal di Indonesia?” 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.
Tujuan Penelitian

 Didalam kegiatan tentunya memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai, adapun tujuan yang akan dicapai didalam penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui latar belakang datangnya usaha lisensi dari Amerika Serikat ke Indonesia

b. Untuk mengetahui sikap konsumen Indonesia terhadap datangnya produk-produk dari usaha lisensi Amerika Serikat.  

c. Untuk mengetahui sejauh  mana pengaruh adanya lisensi produk Amerika Serikat terhadap usaha lisensi lokal di Indonesia dan juga terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada umumnya. 

2.
Kegunaan Penelitian 

a. Dengan penelitian ini, diharapkan akan memperoleh dan menambah       pengetahuan penulis mengenai teori-teori yang berhubungan dengan masalah internasional serta melatih kemampuan berpikir dan menganalisis suatu permasalahan.

b. Sebagai dedikasi penulis dalam  memberikan sumbangsih pemikiran bagi masyarakat dunia juga bagi bangsa dan negara tercinta sehingga dapat dijadikan bahan referensi dan rujukan bagi mereka yang membutuhkan.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menempuh ujian strata -1 (S - 1) pada Jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

1.
Kerangka Teoritis

            Sebelum penulis mengemukakan kerangka pemikiran yang fungsinya untuk menerangkan teori-teori yang mendukung penelitian, terlebih dahulu dikemukakan pendapat yang berfungsi untuk menjelaskan atau memahami fenomena yang behubungan dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun pendekatan yang penulis gunakan untuk mencoba memahami permasalahan yang berkaitan dengan upaya pemerintah Indonesia dalam memformulasikan kebijakan nasionalnya adalah pendekatan ekonomi internasional.

            Hubungan yang melintasi batas wilayah internasionalnya disebut dengan hubungan internasional, sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian di bidang hubungan internasional, yang merupakan suatu disiplin ilmu yang masih muda usianya dan baru berkembang pada awal abad ke – 20. Pada dasarnya studi hubungan internasional mempelajari pola perilaku aktor internasional, yakni Negara dan aktor non – Negara dalam interaksinya satu sama lain. Bentuk hubungan dan interaksinya ini banyak ditentukan oleh tujuan dan perkembangan setiap negara. Hal ini juga disebabkan meningkatnya interaksi dan interdependensi antar negara yang menunjukan bahwa tidak ada satu bangsa pun dapat memenuhi kebutuhan sendiri tanpa melakukan hubungan dengan bangsa lain. 

Dinamika Hubungan Internasional pada satu dasawarsa terakhir ini menunjukkan berbagai kecenderungan baru yang secara substansial Sangat berbeda dengan masa-masa sebelumnya. Hubungan Internasional pasca perang dunia menurut Mochtar Mas’oed dapat didefinisikan sebagai berikut:


Hubungan Internasional didefinisikan sebagai studi tentang interaksi antar beberapa aktor meliputi yang berpartisipasi dalam politik internasional, yang meliputi negara-negara, organisasi internasional, organisasi non-pemerintah, kesatuan sub-nasional seperti birokrasi dan pemerintah domestik serta individu-individu. Tujuan dasar studi Hubungan Internasional adalah mempelajari perilaku internasional, suatu perilaku para aktor negara maupun non-negara, di dalam arena transaksi internasional. Perilaku ini bisa berwujud kerjasama, pembentukan aliansi, perang, konflik serta interaksi dalam organisasi internasional.
 

            Kecenderungan negara untuk melakukan suatu hubungan internasional tidak terjadi dalam satu segmen hal ini dapat dilihat dari dipertegas dengan melihat definisi hubungan internasional yang dikemukakan oleh K.J Holsti dalam bukunya, International politic : A Framework For Analisis yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda menyatakan bahwa: 

Hubungan internasional akan berkaitan dengan segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara pengkajian hubungan internasional termasuk kajian  terhadap politik internasional dan meliputi segala segi hubungan berbagai negara di dunia.

Salah satu bentuk Hubungan Internasional yang terpenting adalah kegiatan Ekonomi Internasional yang mencakup hubungan suatu Negara dengan Negara lainnya. Ekonomi sering muncul didalam percaturan politik internasional bersamaan dalam globalisasi bidang ekonomi dan menunjukan bahwa setiap negara menuju pada perbaikan ekonomi dalam negerinya serta tidak lepas dari pengaruhnya terhadap negara-negara lain. Pengertian ekonomi internasional menurut Dominik Salvatore yang diterjemahkan oleh Rudi Sitompul dalam bukunya : Internasional ekonomi adalah sebagai berikut: “Ekonomi internasional adalah suatu aktifitas yang ditimbulkan oleh ekonomi dari keadaan saling ketergantungan unit-unit politik yang melintasi batas-batas negara dengan bersifat internasional.
 

Adapun tujuan dari ekonomi interansional menurut R.E.A. Mamoer dalam bukunya Ekonomi Internasional adalah :

Tujuan ekonomi internasional adalah untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia pelaksanaan ekonomi internasional adalah kerjasama, Bantu memabantu antar bangsa dan antar negara. Dengan adanya kerjasama ini maka kebutuhan yang tidak terpenuhi oleh persediaan dalam negeri dapat dipenuhi oleh negara lain. 

Sedangkan dalam pelaksanaan ekonomi internasional suatu bangsa dibutuhkan kerjasama yang baik dan saling pengertian. Kerjasama internasional merupakan suatu keharusan yang wajib dilakukan setiap Negara untuk menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara dalam forum internasional. Pengertian kerjasama internasional menurut K.J Holsti di dalam bukunya International politic : A Framework For Analisis yang diterjemahkan oleh Wawan Juanda sebagai berikut : 

Sebagian besar transaksi dan interaksi antar Negara dalam sistem internasional sekarang bersifat rutin dan hampir bebas dari konflik. Berbagai jenis masalah nasional, regional, dan global bermunculan dan memerlukan perhatian dari berbagai Negara. Dalam kebanyakan kasus yang terjadi, pemerintah saling berhubungan dengan mengajukan alternative pemecahan, perundingan, atau pembicaraan mengenai masalah yang dihadapi, mengemukakan berbagai bukti teknis untuk menopang pemecahan masalah tertentu dan mengakhiri perundingan dengan membentuk beberapa perjanjian atau saling pengertian yang memuaskan bagi semua pihak. Proses seperti ini biasa disebut kerjasama atau kooperasi”.

            Saling ketergantungan antara negara yang satu dengan yang lain di dunia ini merupakan realita yang harus dihadapi oleh semua negara. Untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing, maka terjalinlah suatu kerjasama di antara Negara dalam berbagai bidang kehidupan. Mengenai kerjasama internasional, Koesnadi Kartasasmita dalam buku Organisasi dan Administrasi mengemukakan : “Kerjasama internasional dalam masyarakat internasional merupakan suatu keharusan, akibat adanya hubungan interdependensi dan bertambah kompleksnya kehidupan manusia dalam masyarakat internasional”.
  


Ekonomi internasional merupakan salah satu bentuk kerjasama internasional, Negara-negara melakukan kerjasama internasional yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara sehingga mencapai kemakmuran yang tinggi , dengan demikian terdapat suatu persaingan antar negara.  Adapun pengertian persaingan menurut Yandianto dalam bukunya “kamus Umum Bahasa Indonesia” sebagai berikut : “Persaingan adalah usaha memperlihatkan masing-masing yang dilakukan oleh perseorangan, perusahaan, Negara pada bidang perdagangan produksi, senjata dan sebagainya”
   

Didalam iklim usaha adanya saling mempengaruhi yang timbul karena ada persaingan sedangkan kata pengaruh sendiri adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dan sebagainya.

Dalam konteks ekonomi internasional terdapat berbagai jenis usaha yang dilakukan oleh aktor pemerintah maupun swasta, dimana salah satunya adalah usaha lisensi. Adapun pengertian lisensi sendiri menurut Christopher Pass, Bryan Lowes, dan Leslie Davies dalam buku “Kamus Lengkap Ekonomi” adalah sebagai berikut :

Bantuan yang diberikan oleh sebuah perusahaan (firm) pada sebuah perusahaan lain (lisensi eksklusif) atau kepada lebih dari satu perusahaan (lisensi non eksklusif) dalam bentuk hak untuk memproduksi produk perusahaan pemberi bantuan atau untuk menggunakan teknologi atau fasilitas distribusi. Dengan pengertian yang sama yaitu bantuan pemerintah kepada sebuah pihak berwenang atau kepada sebuah perusahaan dalam bentuk hak untuk menyediakan suatu barang atau jasa tertentu. Bentuk pemberian lisensi dalam kasus ini adalah suatu bentuk perjanjian bersifat kontrak (contractual) yang biasanya mencakup suatu periode waktu tertentu, dimana si penerima lisensi biasanya membayar sejumlah royalty atau upah (fee) atas hak-hak yang diterima. 

Adapun persyaratan dalam melakukan kerjasama pembelian lisensi adalah :

1. Sebuah dokumen yang memperlihatkan bukti kepemilikan yang sah dan pemenuhan menurut undang-undang atau keperluan swasta atas suatu pembayaran, misalnya sebuah izin penangkapan ikan swasta. Izin-izin yang demikian dikeluarkan khususnya untuk tujuan menaikan penghasilan.

2. Sebuah dokumen yang dikeluarkan sebagai suatu alat untuk menjamin bahwa orang-orang yang diberi jaminan. Jaminan adalah pantas dan layak untuk berbagai tujuan disuatu bidang. Contohnya sebuah izin kasino, sebuah izin agen surat-surat berharga.

Dalam menjalankan usaha lisensi biasanya para pengusaha menggunakan sistem kerja waralaba atau franchise, waralaba dalam “Kamus Lengkap Ekonomi” adalah :

“Penyerahan hak oleh suatu perusahaan ke perusahaan lain (secara eksklusif) atau pihak-pihak lain (tidak secara eksklusif) untuk memasok produknya. Dimana terdapat suatu perjanjian kontrak dagang (lihat kontrak) dengan jangka waktu tertentu dimana yang diberi hak (franchisor) membayar royalty kepada pemberi hak atas hak dagang yang diberikan.” 
 

Adapun franchise individual biasanya di isyaratkan untuk menyediakan modal yang besar kepada franchisor guna mendukung bantuan tekhnik, peralatan khusus, periklanan, dan promosi. Dan membolehkan membangun usaha tanpa meningkatkan jumlah modal. 

DASAR HUKUM FRANCHISE

1. Perjanjian sebagai dasar hukum KUH Perdata pasal 1338 (1), 1233 s/d 1456 KUH Perdata; para pihak bebas melakukan apapun sepanjang tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku, kebiasan, kesopanan atau hal-hal lain yang berhubungan dengan ketertiban umum, juga tentang syarat-syarat sahnya perjanjian dsb.

2. Hukum keagenan sebagai dasar hukum; KUH Dagang (Makelar & Komisioner), ketentuan-ketentuan yang bersifat administrative seperti berbagai ketentuan dari Departemen Perindustrian, Perdagangan dsb. Seringkali ditentukan dengan tegas dalam kontrak franchise bahwa di antara pihak franchisor dengan franchisee tidak ada suatu hubungan keagenan. 

3. Undang-undang Merek, Paten dan Hak Cipta sebagai dasar hukum;  berhubung ikut terlibatnya merek dagang dan logo milik pihak franchisor dalam suatu bisnis franchise, apalagi dimungkinkan adanya suatu penemuan baru oleh pihak franchisor, penemuan dimana dapat dipatenkan. UU No.19 (1992) Merek, UU No 6 (1982) Paten, UU No.7 (1987) Hak Cipta. 

4. UU Penanaman Modal Asing sebagai dasar hukum yaitu Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 1967 (Penanaman Modal Asing); Apabila pihak franchisor akan membuka outlet di suatu Negara yang bukan negaranya pihak franchisor tersebut maka sebaiknya dikonsultasi dahulu kepada ahli hukum penanaman modal asing tentang berbagai kemungkinana dan alternative yang mungkin diambil dan yang paling menguntungkannya. Franchise justru dipilih untuk mengelak dari larangan-larangan tertentu bagi suatu perusahaan asing ketika hendak beroperasi lewat direct investment. 

5. Peraturan lain lain sebagai dasar hukum; 

a. Ketentuan hukum administrative, seperti mengenai perizinan usaha, pendirian perseroan terbatas, dll peraturan administrasi yang umumnya dikeluarkan oleh Departmen Perdagangan. Kepmen Perdagangan No 376/Kp/XI/1983 tentang kegiatan perdagangan. 

b. Ketentuan Ketenagakerjaan, 

c. Hukum Perusahaan (UU PT No 1 (1995)), 

d. Hukum pajak- adakah pajak ganda, pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak withholding atas royalty dan pajak penghasilan atas tenaga kerja asing. 

e. Hukum persaingan, 

f. Hukum industri bidang tertentu misalnya aturan tentang standar mutu, kebersihan dan aturan lain lain yang bertujuan melindungi konsumen, atau bahkan UU pangan sendiri. 

g. Hukum tentang kepemilikan- hak guna bangunan, hak milik, etc. 

h. Hukum tentang pertukaran mata uang- RI menganut rezim devisa bebas, maka tidak ada larangan maupun batasan terhadap keluar masuknya valuta asing dari/ke Indonesia. 

i. Hukum tentang rencana tata ruang; apakah wilayah tersebut memungkinkan dibukannya sebuah franchise, kualitas bahan untuk gedung tersebut memenuhi syarat? Etc etc. 

j. Hukum tentang pengawasan ekspor/ impor misalnya dalam hal pengambilan keputusan apakah barang barang tertentu mesti dibawa dari Negara pihak franchisor atau cukup diambil saja dari Negara pihak franchisee. Hukum tentang bea cukai- apakah lebih menguntungkan barang-barang tertentu dipasok dari luar negeri atau cukup menghandalkan produk lokal semata. 

 
Strategi ekonomi yang tepat terhadap produk usaha lisensi adalah : 

1. Meningkatkan pengawasan terhadap mutu

2. Kepekaan terhadap pengembangan usaha

3. Pemilihan lokasi 

4. Kecermatan memanfaatkan celah menguntungkan dari selera dan kebutuhan masyarakat

5. Nama dagang yang mudah diingat

6. Promosi yang gencar

Sekitar 65 persen pembeli lisensi waralaba lokal berhasil mengembangkan usahanya dan tak sekadar balik modal. Penasihat Apwindo, H Wahyu Saidi. Mengatakan, bisnis waralaba sedang tumbuh sangat baik  di Indonesia. Di negara-negara maju, bisnis waralaba mengalami booming tahun 1970-an dan 1980-an. Di Indonesia, lanjutnya, bisnis waralaba marak, terutama dalam lima tahun terakhir, ketika para pengusaha yang umumnya usaha kecil menengah (UKM) menyadari bahwa waralaba merupakan salah satu cara untuk memperbesar bisnis dengan baik dan cepat.

Beberapa bidang usaha lisensi lokal di Indonesia :

1. Usaha salon mobil : Auto Bridal, C-3 car care centre

2. Usaha makanan : California fried chicken, cal donuts, Country donuts, buana bakery, edam burger, aladine kebab, dobbi chicken, es teler 77, mister baso, papa ron’s pizza, my crepes, ayam bakar wong solo, bakmi langgara grup

3. Usaha kesehatan : Apotek K-24

4. Usaha travel : Cipaganti travel

5. Usaha pendidikan : TK Islam Terpadu (TKIT) dan SD Islam Terpadu (SDIT) Akhdhor Insan Mulia

Adapun beberapa usaha lisensi Indonesia yang telah mendapat lisensi dari Amerika diantaranya :

1. Usaha makanan dan minuman : Mc Donald, Kentucky Fried Chicken, Ice cream Swensen, Shakey pizza, Burger King, Coca-Cola, Pepsi Cola dll.

2. Peralatan Olahraga : Nike, Reebok, Adidas dll

3. Swalayan : Carefour, Seven Eleven dll

Kemajuan teknologi komunikasi yang menyertai penetrasi produk industri asing itu telah menjadi sarana penting bagi pengkayaan gagasan-gagasan masyarakat. Tanpa dirasakan masyarakat Indonesia telah menjadi objek pasar bagi produk-produk negara asing. Said mengatakan “Telah menjadi semacam bentuk penjajahan baru dari negara-negara maju terhadap negara-negara berkembang melalui pengembangan pasar” (Said, 1993). Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Featherstone bahwa “akhirnya menghasilkan sebuah pola budaya baru yang disebut dengan consumer culture” (Featherstone, 1991). Luar negeri minded yang telah lama berakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia, menjadi pendorong yang kuat dari terbentuknya pola budaya konsumer itu. 

Bodley mengatakan “memang, begitu arus produk massa industri mulai dikonsumsi masyarakat begitu pula masyarakat itu terperangkap pada budaya itu” ( Bodley, 1975), yang kemudian berkembang kepada wujud pola kehidupan konsumerisme adalah mengkonsumsi sesuatu produk bukan dalam rangka kegunaan (utility), tetapi lebih berat pada pertimbangan nilai (value) yang melekat pada produk itu. Sesuatu produk bukan lagi dilihat dari fungsi substansialnya, tetapi lebih ditekankan pada makna yang melekat pada produk tersebut.Di sini produk itu telah berubah menjadi sesuatu yang memiliki makna simbolik. Dalam mengkonsumsi suatu produk orang lebih mementingkan image yang melekat pada produk itu daripada kegunaannya. 

Mary Douglas dan Isherwood (1979;305)mengatakan : 

“Bahwa hal itu sangat berkaitan dengan kebutuhan manusia yang mengkonsumsi produk industri untuk melakukan display atau pamer pada lingkungan sekitarnya. Kebutuhan ‘pamer’ itu sendiri pada dasarnya berkaitan erat dengan tuntutan kehidupan masyarakat industri itu sendiri, yang memang memerlukan semacam persaingan dalam kehidupannya” .

Ambiguiti dan kegalauan yang mengental dalam pola kehidupan seperti itu seakan memaksa masyarakat untuk mengadopsi kedua sistem budaya itu secara bersamaan, meskipun akhirnya yang diambil lebih banyak unsur-unsur budaya material (cultural artefacts), bukan nilai yang ada di balik benda-benda itu. Situasi seperti ini disebut oleh Appadurai (1991;137) yaitu :

“Sebagai imagined world dimana orang membayangkan berbagai pola dan model kehidupan yang sedang berlangsung di dunia, baik yang berasal dari kelompok primordialnya, bangsanya, ataupun dunia yang lebih luas dari itu. Dengan keinginan kuat untuk merengkuh segala model kehidupan itu membuat beban kultural semakin memberat untuk dipikul, sementara itu menanggulanginya tidak selalu mudah, terutama karena membutuhkan dana yang cukup besar.”

Koentjaraningrat telah mengingatkan tentang kelemahan mentalitas bangsa Indonesia yang punya potensi untuk merintangi pembangunan, yaitu mentalitas nerabas (Koentjaraningrat, 1969;285). Bapak ahli Antropologi Indonesia itu mengatakan bahwa “mentalitas seperti ini tidak cocok untuk menopang pembangunan, bahkan ia dapat menjadi kendala dan rintangan bagi upaya pembangunan Indonesia itu sendiri. Hal ini terutama karena, mereka yang mempunyai mentalitas nrabas itu selalu menghindari kerja keras, disiplin tinggi dan rasa tanggung jawab”. 

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka penulis memaparkan beberapa asumsi, sebagai berikut:

1. Kehadiran produk lisensi Amerika di Indonesia sangat berpengaruh terhadap penjualan produk lisensi lokal, dimana produk lisensi lokal sulit bersaing dipasar domestik. Ini dikarenakan adanya kendala dalam hal penyediaan modal, bahan baku, industri pendukungnya dan pengadaan komponen. Selama ini produk pendukung itu masih diimpor dari negara lain yang jumlahnya mencapai 80 persen.
2. Konsumer Indonesia memiliki kecendrungan memilih produk asal Amerika Serikat karena konsumer Indonesia yang kebanyakan menilai bahwa produk asing lebih berkualitas dibanding dengan produk buatan lokal. Akan tetapi kenyataannya tidak demikian, kualitas produk lokal juga tidak kalah kualitasnya dengan produk dari Amerika.

2. 
Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskan.
 Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah penulis kemukakan sebelumnya, maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut :

“Jika inovasi dan kreasi produk lisensi Amerika Serikat diikuti oleh usaha lisensi lokal Indonesia, maka usaha lisensi lokal Indonesia akan dapat bersaing”.
3. 
Operasionalisasi Variabel dan Indikator  
	Variabel dalam Hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

( Analisis)

	Variabel Bebas : 

Jika inovasi dan kreasi produk lisensi Amerika Serikat diikuti oleh usaha lisensi lokal Indonesia.
	1. Adanya usaha lisensi Amerika Serikat.

2. Adanya keunggulan usaha lisensi Amerika Serikat  
	1. Data (fakta dan angka) mengenai usaha lisensi Amerika Serikat.

2. Adanya kreasi dan inovasi pada produk usaha lisensi Amerika Serikat.


	Variabel Terikat :

Maka usaha lisensi lokal Indonesia akan dapat bersaing
	3. Adanya persaingan antara usaha lisensi Amerika dengan usaha lisensi lokal Indonesia.

4. Adanya usaha mengadopsi keunggulan produk lisensi Amerika Serikat
 
	1. Data (fakta dan angka) adanya persaingan bisnis antara produk lisensi Amerika dengan produk lokal yang disebabkan oleh bidang  usaha yang sama dalam berebut konsumen Indonesia.
2. Adanya usaha mengadopsi kreasi,inovasi dan sistem usaha lisensi Amerika Serikat oleh pengusaha lisensi lokal.


4. Skema Kerangka Teoritis

“PENGARUH PERUSAHAAN LISENSI AMERIKA TERHADAP USAHA LOKAL DI INDONESIA”
 SHAPE 



E.
Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.
Tingkat Analisis 

Dalam menentukan  tingkat analisis dalam studi Hubungan Internasional terlebih dahulu ditetapkan unit analisa yaitu perilaku yang hendak kita deskripsikan, jelaskan dan ramalkan (karena itu juga bisa disebut variabel dependen) dan unit eksplanasi yaitu dampaknya yang terhadap unit analisa hendak kita amati) bisa juga disebut variabel independen.
 Berdasarkan penjelasan di atas unit analisa penelitian adalah pengaruh kehadiran usaha lisensi dari Amerika terhadap usaha lisensi lokal di Indonesia.

Dari paparan diatas maka tingkat analisa yang digunakan adalah analisa korelasionis, yang unit eksplanasinya dan unit analisanya pada tingkatan yang sama.

2.
Metode Penelitian 


Metode adalah prosedur atau cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Metode penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
 Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

a.
Metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang. Dengan cara mengumpulkan, menyusun, menginterprestasikan data yang kemudian diajukan dengan menganalisa data tersebut serta suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu metode dalam meneliti atau suatu kelas peristiwa masa sekarang.
 Penulis melakukan pencarian data yang dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan dan menyusun data secara sistematis, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis menjadi suatu kesimpulan untuk mendapat jawaban meliputi analisis dari interpretasi data-data tersebut.  

b.  
Metode historis analitis, yaitu metode penelitian yang menghasilkan metode  pemecahannya yang ilmiah dan perspektif historis suatu masalah, yakni cara pemecahan suatu masalah dengan cara pengumpulan data dan fakta - fakta khusus mengenai kejadian masa lampau dalam hubungannya dengan masa kini sebagai rangkaian yang tidak terputus dan saling berhubungan satu sama lain. Berdasarkan metode ini dapat ditarik kesimpulan untuk kemudian dibandingkan dan dicocokkan dengan kondisi yang terjadi pada saat ini serta dapat dijadikan dasar untuk melakukan perkiraan - perkiraan masa yang akan datang. Dan mengungkapkan peristiwa atau kejadian pada masa lalu, yang bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif dan sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasikan serta menjelaskan dan mensitesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan menarik kesimpulan secara tepat.
     

3.
Teknik Pengumpulan Data



         Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan/literatur (library research), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaahan data terhadap buku teks, jurnal ilmiah, dokumen, majalah berita, surat kabar, laporan lembaga pemerintah dan non-pemerintah, maupun data-data yang terdapat dalam website/internet, yang berhubungan dengan masalah. 

F.
Lokasi dan Lamanya Penelitian 

1.
Lokasi

Penelitian akan mengambil lokasi pada beberapa instansi yang dianggap dapat memberikan informasi dan data serta dapat mendukung terlaksananya penelitian ini yaitu:  

1. Center For Strategic International Studies (CSIS)  

Jl. Tanah Abang III/23-27, Jakarta 10160

2. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

 
Jl. Gatot Subroto No. 10, Jakarta 12190

3. Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan 

Jl. Lengkong Besar No. 68, Bandung

4. Perpustakaan Universitas parahyangan 

Jl. Ciumbuleuit, Bandung

5. Perpustakaan Unkris maranatha

Jl. Surya Sumantri, Bandung

2.
Lamanya Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan dimulai dari bulan Februari 2007 sampai dengan sekarang disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1.2.

Jadwal Kegiatan Penelitian

	No
	Bulan

            Minggu

Kegiatan
	February
	March
	April
	May
	June
	July
	August

	
	
	1
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	1
	2
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G. Sistematika Penulisan

            Sistematika penulisan dalam penelitian ini ditampilkan sebagai berikut :


BAB II Tinjauan umum yang melatarbelakangi usaha lisensi amerika masuk ke Indonesia, membahas perkembangan usaha lisensi Amerika, jenis – jenis usaha lisensi Amerika, kinerja perusahaan lisensi Amerika, kebijakan pemerintah dalam mengatur usaha lisensi, pertumbuhan usaha produk lisensi di Indonesia yang meliputi produk lisensi Amerika dan produk lisensi lokal Indonesia. 


BAB III : Membahas tentang usaha lokal Indonesia, latar belakang usaha lisensi lokal yang tumbuh di Indonesia, jenis-jenis usaha lisensi lokal yang ada di Indonesia yang meliputi usaha lisensi dan usaha non lisensi, strategi pengusaha lisensi dan non lisensi indonesi..


BAB IV : Membahas hadirnya produk usaha lisensi amerika dan pertumbuhan usaha lisensi lokal Indonesia, dampak hadirnya lisensi asing terhadap usaha lokal, , dan perekonomian Indonesia, prospek usaha lokal di Indonesia. 

            .  

Perusahaan lisensi Amerika





Usaha lisensi lokal Indonesia





Persaingan bisnis





Consumer Indonesia 








Lisensi Amerika lebih unggul 





Perbaikan mutu  produk dari usaha lokal indonesia





Perusahaan Amerika yang memproduksi berbagai produk:


makanan, minuman, majalah dll








Usaha lisensi lokal Indonesia yang bergerak dalam bidang yang sama
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